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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Objek Penelitian  

 Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah 

objek penelitian yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut terkandung 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari pemecahannya. Menurut 

Suharsini Arikunto (2009:15) objek penelitian adalah sebagai berikut: “Objek 

penelitian adalah variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan inti dari 

problematika penelitian. Sedangkan benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 

penelitian melekat dan dipermasalahkan disebut objek”.  

 Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian adalah 

suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk mendapatkan data 

tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda. Adapun independent 

variable atau variabel bebas yaitu social media entrepreneur (X1) dengan dimensi 1) 

context 2) communication 3) collaboration 4) connection. Inovasi (X2) terdiri dari 

dimensi 1) inovasi produk dan 2) inovasi proses. Sedangkan dependent variable atau 

varibael terikatnya adalah business performance (Y) terdiri dari dimensi 1) efektifitas, 

2) efisiensi dan 3) adaptivitas. Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM Keripik 

Singkong Pedas Kota Cimahi. 

1.2 Metode Penelitian  

1.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif (Sugiyono, 2013b) menyatakan bahwa statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian 

deskriptif dilakukan untuk mendapatkan deskripsi secara terperinci mengenai 

gambaran social media entrepreneurship yang terdiri dari context, communication, 

collaboration, connection, serrta gambaran inovasi yang terdiri dari inovasi produk 

dan inovasi proses. Penelitian verifikatif diterangkan oleh Sugiyono (2013: 206) 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih melalui pengumpulan data dilapangan, sifat verifikatif pada dasarnya ingin 

menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 
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di lapangan (Sugiyono, 2013b). Penelitian verifikatif dilakukan untuk menguji 

hipotesis di lapangan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh social media 

entrepreneurship dan inovasi terhadap business performance di umkm keripik 

singkong pedas cimahi.  

 Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

survei eksplanasi (explanatory survey). Metode explanatory survey merupakan metode 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 

dipelajari adalah data yang diambil dari sampel dari populasi tersebut, sehingga 

ditemukan deskripsi dan hubungan-hubungan antar Variabel. Menurut Masri 

Singarimbun dan Sofian Effendi (1989:5) mengemukakan bahwa “Metode 

explanatory survey yaitu metode untuk menjelaskan hubungan kausal antara dua 

Variabel atau lebih melalui pengujian hipotesis. 

 Berdasarkan definisi di atas, maka metode deskriptif verifikatif adalah metode 

yang menggambarkan pengaruh dua variabel atau lebih yang berbeda sesuai dengan 

fakta-fakta yang ada. Penggunaan metode deskriptif verifikatif dalam penelitian ini 

adalah untuk melihat gambaran Pengaruh Social Media Entrepreneur dan Inovasi 

Terhadap Business Performance survei pada pelaku UMKM Keripik Singkong Pedas 

Kota Cimahi. 
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1.2.2 Operasional Variable  

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdapat variabel yang diteliti yang diantaranya 

yaitu social media entrepreneur (X1) dengan dimensi 1) context 2) communication 3) collaboration 4) connection. Inovasi (X2) terdiri dari 

dimensi 1) inovasi produk dan 2) inovasi proses. Sedangkan dependent variable atau varibael terikatnya adalah business performance (Y) terdiri 

dari dimensi 1) efektifitas, 2) efisiensi dan 3) adaptivitas. Secara lengkap dalam penelitian ini, disajikan pada Tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 

VARIABEL DIMENSI KONSEP VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA NO. ITEM 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

Media Sosial 

(X1) 

Media sosial adalah situs yang menjadi tempat orang berkomunikasi dengan teman yang mereka kenal di dunia nyata maupun dunia maya (Aditya, 

2015) 

Context   

Context merupakan cara atau 

bentuk dalam menyampaikan 

suatu pesan kepada khalayak 

Daya tarik desain profil 

Tingkat kemampuan untuk 

memikat daya tarik konsumen 

dengan menggunakan design 

profil 

Ordinal 1 

Daya tarik konten 

unggahan 

Tingkat kemampuan untuk 

menciptakan daya tarik dengan 

menggunakan konten 

Ordinal 2 

Daya tarik caption 

unggahan 

Tingkat kemampuan untuk 

menggunakan caption unggahan 

sebagai daya Tarik 

Ordinal 3 
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Communication     

Communication merupakan 

praktek dalam menyampaikan, 

membagikan dan juga 

mendengarkan, merespon dan 

mengembangkan pesan kepada 

khalayak 

Kemudahan konsumen 

untuk mendapatkan 

informasi produk 

Tingkat kemampuan untuk 

konsumen mendapatkan informasi 

mengenai produk dengan mudah. 

Ordinal 4 

Kelengakapan 

informasi dari konten 

unggahan 

Tingkat kemampuan konsumen 

untuk melihat informasi mengenai 

konten yg sudah diunggah . 

Ordinal 5 

Respon untuk 

membalas pesan atau 

komentar 

Tingkat kemampuan dalam 

membalas pesan di media social 

secara responsif 

Ordinal 6 

Collaboration   

Collaboration merupakan 

bekerja besama-sama antara 

pemberi dan penerima pesan 

agar pesan yang disampaikan 

lebih efektif dan effisien. 

Kemudahan konsumen 

untuk mengerti isi 

konten unggahan 

Tingkat kemampuan dalam 

meciptakan kemudahan agar 

konsumen mengerti isi konten di 

dalam unggahan 

Ordinal 7 

Tanggapan konsumen 

terhadap unggahan 

Tingkat kemampuan untuk 

membuat konsumen cepat 

tanggap terhadap isi unggahan 

Ordinal 8 

 

Connection  

Connection yang merupakan 

hubungan yang terjalin dan 

terbina antara pemberi 

dan penerima pesan. 

Kepercayaan 

konsumen mengenai 

konten yang diunggah 

Tingkat kemampuan dalam 

pegambilan kepercayaan 

mengenai konten yang diunggah 

Ordinal 9 

Merespon informasi 

dengan baik dan sopan 

Tingkat kemampuan berpikir 

dalam merespon informasi 

dengan cara yang baik dan sopan 

Ordinal 10 

Penyampaian informasi 

yang interaktif 

Tingkat kemampuan dalam 

mengembangkan penyampaian 

informasi yang interaktif 

Ordinal 11 
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Inovasi  

(X2) 

Inovasi merupakan sebuah pengenalan peralatan, system, hukum, produk atau jasa, teknologi proses produksi yang baru, sebuah struktur atau 

sistem administrasi yang baru, atau program perencanaan baru yang untuk diadopsi sebuah organisasi (Fariborz Damanpour et al., 2009). 

Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan 

salah satu dampak dari 

perubahan teknologi yang cepat 

dan variasi produk yang tinggi 

akan menentukan kinerja 

organisasi (Fariborz 

Damanpour et al., 2009). 

Me-too products 

Tingkat kemampuan untuk 

memperluas produk relatif baru 

bagi perusahaan, namun sudah 

dikenal di pasar. 

Ordinal 12 

New-tothe world 

products 

Tingkat kemampuan untuk 

memunculkan produk baru baik 

bagi perusahaan maupun bagi 

pasar 

Ordinal 13 

Inovasi Proses  

Inovasi proses didefinisikan 

sebagai suatu elemen baru yang 

diperkenalkan dalam operasi 

produk dan jasa dalam 

perusahaan, seperti: materi 

bahan baku, spesifikasi tugas, 

mekanisme, maupun peralatan 

yang digunakan untuk 

memproduksi produk atau jasa 

(Fariborz Damanpour et al., 

2009).  

Membuat teknologi  
Tingkat kemampuan untuk 

membuat teknologi baru 
Ordinal 14 

Mengembangkan 

teknologi  

Tingkat kemampuan untuk 

mengembangkan teknologi yang 

sudah ada 

Ordinal 15 

Business 

Performance 

(Y) 

Kinerja suatu bisnis merupakan segala sesuatu yang diinginkan oleh konsumen dalam produk ataupun jasa dengan memaksimalkan kualitas hasil 

yang nantinya diterima konsumen (Sari et al., 2018). 

Efektivitas  Efektifitas terkait dengan 

perbandingan kondisi dan 
Pertumbuhan Penjualan 

Tingkat kemampuan untuk 

mencapai keberhasilan dalam 

berwirausaha 

Ordinal 16 
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tingkat kesuksesan perusahaan 

(Sari et al., 2018). 
Pangsa Pasar 

Tingkat kepuasan dalam mencari 

pangsa pasar yang luas 
Ordinal 17 

Kepuasan Pelanggan 

Tingkat keberhasilan kemampuan 

individu dalam mencapai tujuan 

usaha sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan. 

Ordinal 18 

Komplain Pelanggan 
Tingkat kemampuan dalam 

menghadapi komplain pelanggan. 
Ordinal 19 

Efisiensi  

Efisiensi terkait dengan rasio 

input dan output yang bisa 

diukur dengan menggunakan 

pengembalian investasi, laba 

sebelum pajak, biaya tenaga 

kerja, tingkat produk gagal, atau 

tingkat penggunaan mesin 

perusahaan (Sari et al., 2018). 

Biaya Tenaga Kerja 

Tingkat keberhasilan kemampuan 

seseorang dalam mengelola biaya 

tenaga kerja. 

Ordinal 20 

Tingkat Produk Gagal 

Tingkat kemampuan seseorang 

dalam mengidentifikasi tingkat 

produk gagal dalam perusahaan. 

Ordinal 21 

 

Adaptivitas   

Adaptivitas terkait dengan 

kesuksesan perusahaan dalam 

merespon perubahan yang 

terjadi dilingkungannya. (Sari 

et al., 2018). 

Rasio Penjualan 

Tingkat kemampuan dalam 

memandang segala sesuatu di 

lingkungan sekitar sebagai alat 

untuk mengukur rasio penjualan. 

Ordinal 22 

 
Volume Penjualan 

Produk Baru 

Tingkat kemampuan untuk 

mengukur volume penjualan yang 

ada didalam perusahaan. 

Ordinal 23 
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1.2.3 Jenis dan Sumber Data 

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data diperlukan 

dikelompokan ke dalam 2 golongan yaitu:  

1.  Data Primer  

Menurut   Mcdaniel & Gates (2016) menyatakan bahwa data primer adalah 

data baru yang dikumpulkan untuk membantu memecahkan masalah dalam 

penyelidikan/penelitian. Sedangkan Uma & Roger (2016) mendefinisikan data 

primer sebagai data yang dikumpulkan langsung untuk analisis selanjutnya untuk 

mencari solusi terhadap masalah yang diteliti.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan berupa variabel, 

simbol atau konsep yang bisa mengasumsikan salah satu dari seperangkat nilai 

(Mcdaniel & Gates, 2016).  Sedangkan menurut Uma & Roger (2016) data 

sekunder adalah data yang sudah ada dan tidak dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung. Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan dan menyajikannya dalam 

bentuk Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3. 2  

Jenis Dan Sumber Data 

NO. JENIS DATA SUMBER DATA JENIS DATA 

1. 
Perkembangan UMKM Indonesia 
Tahun 2016-2019 

Olahan Data Primer Sekunder 

2. Total Penjualan Keripik Singkong 
Pedas  

Olahan Data Primer Sekunder 

3. Total Penjualan Keripik Singkong 
Pedas 

Olahan Data Primer  

4. 
Data Penjualan Keripik Singkong 
Pedas Cimahi 2019 

Bendahara Sentra Industri 

Keripik Singkong Pedas 

Cimahi. 

Sekunder 

5. 
Jawaban Responden Tentang 
Social Media Entrepreneur 

Responden Primer 

6. 
Jawaban Responden Tentang 
Inovasi 

Responden Primer 

7. 
Jawaban Responden Tentang 
Business Performance 

Responden Primer 

Sumber : Pengolahan data,2019 
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1.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.2.4.1   Populasi 

Menurut Uma & Roger (2016), populasi mengacu pada seluruh kelompok 

orang, peristiwa, atau hal-hal menarik yang ingin diteliti oleh seorang peneliti. Data 

populasi digunakan untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian 

hipotesis. Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan objek yang 

akan diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan aktivitasnya atau peristiwa yang 

terjadi. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh Pelaku UMKM 

Produk Anake Keripik Di Cimahi yang berjumlah 149 usaha dengan rincian sebagai 

berikut : 

Kecamatan Jumlah IKM Produk Aneka 

Keripik 

Cimahi Selatan  33 

Cimahi Tengah  70 

Cimahi Utara 46 

Total  149 

Sumber : Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian, Perdagangan dan Pertanian Kota Cimahi  

3.2.4.2   Sampel 

Masalah pokok dari sampel adalah menjawab pertanyan, apakah sampel 

yang diambil benar-benar mewakili populasi. Indikator penting dalam pengujian 

desain sampel adalah seberapa baik sampel tersebut mewakili karakteristik 

populasi. Sampel adalah bagian dari populasi (Sekaran & Bougie, 2015). 

Sedangkan menurut Mcdaniel & Gates (2016). Sampel dapat didefinisikan sebagai 

bagian dari semua anggota populasi yang diminati.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2014: 68), bahwa: “teknik sampling jenuh merupakan teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.” Hal ini 

dikarenakan populasi yang digunakan pada penelitian ini relatif kecil, kurang dari 

30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil. Adapun rumus yang digunakan untuk mengambil suatu sampel dari 

sebuah populasi salah satunya adalah teknik Slovin (Sugiyono, 2011), yaitu: 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

N = Populasi  

n  = Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit 

e = batas toleransi kesalahan yang bisa ditolerir atau dikehendaki sebesar 10% 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung besarnya sampel dari Jumlah 

populasi yang ada yaitu sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
149

1 + (149(0,05)2)
=  

149

1,37
= 109 

Sesuai dengan hasil perhitungan di atas maka sampel secara keseluruhan 

sebanyak 109 orang. Berdasarkan perhitungan di atas menggunakan rumus Slovin. 

maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 109 

pelaku usaha UMKM Keripik Singkong Pedas Cimahi. 

3.2.4.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh nilai 

karakteristik perkiraan (estimate value). Uma & Roger (2016) sampling adalah proses 

pemilihan jumlah elemen yang tepat dari populasi, sehingga sampel penelitian dan 

pemahaman tentang sifat atau karakteristik memungkinkan bari kita untuk 

menggeneralisasi sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. Terdapat 

tipe teknik sampling yaitu probability sampling dan nonprobability sampling.  

Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana setiap 

elemen atau anggota populasi memiliki peluang atau kemungkinan yang diketahui 

untuk dipilih sebagai sampel. Probability sampling dari simple random sampling, 

systematic random sampling, stratification sampling, dan cluster sampling. 

Sedangkan nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

dimana setiap elemen atau anggota dalam populasi tidak memiliki peluang yang 

diketahui atau telah ditentukan sebelumnya untuk dipilih sebagai sampel. 
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Nonprobability sampling terdiri dari convenience sampling, purposive sampling, 

judgement sampling dan quota sampling (Sekaran & Bougie, 2015). 

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampling acak (simple random sampling). Teknik sampling acak sederhana 

adalah teknik untuk mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit 

sampling. Dengan demikian setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang 

terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk 

mewakili populasi. Pertimbangan tersebut meliputi kriteria yang ditentukan dalam 

mendapatkan responden, yaitu Pelaku UMKM Kuliner Cimahi yang berjumlah 109 

usaha yang memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel terpilih oleh 

peneliti. 

1.2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Menurut Sekaran & 

Bougie (2015) teknik pengumpulan data merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari desain penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, 

makalah, jurnal maupun homepage/website guna memperoleh informasi yang 

berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan 

masalah penelitian atau variabel yang diteliti yaitu social media entrepreneur, 

inovasi dan business performance. 

2. Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap objek pelaku UMKM Kota Cimahi. 

3. Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data dan fakta dengan cara 

melakukan anya jawab yang berkaitan dengan penelitian. Teknik wawancara 

dilakukan dengan maksud mendapatkan informasi dengan mengenai 

implementasi social media entrepreneur terhadap pelaku UMKM Kota 

Cimahi. 

4. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data primer yang dilakukan dengan 

cara menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis 



 
 

Siti Fauziah Ahmad, 2022 
PENGARUH SOCIAL MEDIA ENTREPRENEUR DAN INOVASI TERHADAP BUSINESS PERFORMANCE (Studi 
Kasus Pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi) 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

 

mengenai social media entrepreneur yang ditujukan kepada responden, yaitu 

pelaku UMKM Kota Cimahi secara online maupun offline 

Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan dan menyajikan dalam Tabel 3.3 

berikut. 

 

Tabel 3. 3 

Teknik Pengumpulan Data 

No. Teknik Pengumpulan Data Sumber Data 

1 Wawancara  Pelaku Usaha UMKM Kuliner Cimahi  

2 Observasi  

Bagaimana kreatifitas pelaku usaha Business 

Performance  terhadap usaha Business 

Performance nya sendiri 

3 Kuisioner Para Pelaku UMKM Kuliner Cimahi  

4 Studi Literatur 
Teori Social Media Entrepreneur dan Teori 

Business Performace 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder, 2018 

1.2.6 Pengujian Validitas dan Realibilitas 

Setelah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner terkumpul, 

selanjutnya adalah mengolah dan menafsirkan data sehingga dari hasil tersebut 

dapat dilihat apakah antara variabel Social Media Entrepreneur (X1) dan Inovasi 

(X2) ada pengaruhnya atau tidak terhadap variabel Business Performnace (Y). 

Sebelum melakukan analisis data, dan juga untuk menguji layak atau tidaknya 

kuesioner yang disebarkan kepada responden, terlebih dahulu dilakukan Uji 

Validitas dan Uji Reliabilitas untuk melihat tingkat kebenaran serta kualitas data.  

1.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas 

Setelah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner terkumpul, 

selanjutnya adalah mengolah dan menafsirkan data sehingga dari hasil tersebut 

dapat dilihat apakah antara variabel social media entrepreneur (X1) dan inovasi 

(X2) ada pengaruhnya atau tidak terhadap variabel business performance (Y). 

Sebelum melakukan analisis data, dan juga untuk menguji layak atau tidaknya 
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kuesioner yang disebarkan kepada responden, terlebih dahulu dilakukan Uji 

Validitas dan Uji Reliabilitas untuk melihat tingkat kebenaran serta kualitas data.  

Validitas berkaitan dengan ketepatan penggunaan indikator untuk 

menjelaskan arti konsep yang sedang diteliti. Sementara itu, reliabilitas berkaitan 

dengan konsistensi suatu indikator (Priyono, 2016). Jenis validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas konstruk yang akan membuktikan seberapa 

baik hasil dari penggunaan yang diperoleh sesuai dengan teori-teori di sekitar yang 

dirancang dalam tes (Sekaran, 2003). Kevalidan suatu instrumen dihitung 

menggunakan rumus korelasi product moment, yang dikemukakan oleh Pearson 

sebagai berikut: 

rxy =
Nxy − (x)(y)

√{Nx2 − (x)2}{Ny2 − (y)2}
 

Sumber: (Sugiyono, 2002:248) 

 

Keterangan: 

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item 

Y = Skor total 

∑X = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑XY = Jumlah perkalian faktor korelasi variabel X dan Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

N = Banyaknya responden 

Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitas tersebut signifikan 

terhadap taraf signifikan tertentu, artinya ada kofisien validitas tersebut bukan 

karena faktor kebetulan, diuji dengan rumus statistik t sebagai berikut : 

t = r
√n − 2

√1 − r2
 

Sumber: (Sugiyono, 2002) 

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikan 

sebagai berikut : 
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1. Nilai t dibandingkan dengan harga ttabel dengan dk = n-1 dan taraf signifikasi α 

= 0.05 

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika thitung 

lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel) 

3. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika 

rhitung lebih kecil dari ttabel (thitung< ttabel) 

Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan untuk mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya terukur. Dalam penelitian ini akan diuji 

validitas dari instrument social media entrepreneur sebagai Variabel X1, inovasi 

sebagai Variabel X2 dan business performance sebagai variabel Y. 

3.2.6.1.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X1 (Social Media 

Entreprenenur) 

Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan untuk mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya terukur. Validitas yang diuji adalah 

instrumen dari social media entrepreneur sebagai variabel X1, inovasi sebagai 

variable X2 dan business performance sebagai variabel Y dengan menggunakan 

program SPSS (Statistical Product for Service Solution) 23.0 for Windows. Jumlah 

pertanyaan untuk variabel X1 sebanyak 20 item, variabel X2 sebanyak 9 item dan 

untuk variabel Y sebanyak 17 item. 

Berdasarkan kuisioner yang diuji pada 40 responden dengan tingkat 

signifikansi 5% dan derajat bebas (df = n-2) (40-2=38), maka diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,312 dari tabel hasil pengujian validitas diketahui bahwa pernyataan-

pernyataan yang diajukan kepada responden seluruhnya dinyatakan valid karena 

memiliki r hitung lebih besar dari r tabel sehingga pernyataan-pernyataan tersebut 

dapat dijadikan alat ukur terhadap konsep yang seharusnya diukur. Hasil uji 

validitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini. 

Tabel 3. 4  

Hasil Uji Validitas Social Media Entrepreneur 
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No. Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,868 0,312 Valid 

2 0,917 0,312 Valid 

3 0,895 0,312 Valid 

4 0,861 0,312 Valid 

5 0,858 0,312 Valid 

6 0,792 0,312 Valid 

7 0,913 0,312 Valid 

8 0,920 0,312 Valid 

9 0,888 0,312 Valid 

10 0,698 0,312 Valid 

11 0,786 0,312 Valid 

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Version 23.0 

Berdasarkan Tabel 3.4 tersebut, dari 11 pertanyaan tersebut didapatkan 

bahwa keseluruhan pertanyaan tersebut dinyatakan valid, karena pertanyaan 

kuesioner tersebut memiliki koefisien butir total (rhitung) yang lebih besar dari (rtabel). 

3.2.6.1.2 Hasil Uji Validitas InstrumenVariabel X2 (Inovasi)  

Tabel 3. 5 

Hasil Uji Validitas Inovasi (X2) 

No. Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,869 0,312 Valid 

2 0,868 0,312 Valid 

3 0,840 0,312 Valid 
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4 0,802 0,312 Valid 

  Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Version 23.0 

Berdasarkan Tabel 3.5 tersebut, dari 4 pertanyaan tersebut didapatkan 

bahwa keseluruhan pertanyaan tersebut dinyatakan valid, karena pertanyaan 

kuesioner tersebut memiliki koefisien butir total (rhitung) yang lebih besar dari (rtabel). 

3.2.6.1.3 Hasil Uji Validitas InstrumenVariabel Y (Business Performance)  

Tabel 3. 6 

Hasil Uji Validitas Business Performance (Y) 

No. Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,824 0,312 Valid 

2 0,842 0,312 Valid 

3 0,759 0,312 Valid 

4 0,570 0,312 Valid 

5 0,860 0,312 Valid 

6 0,851 0,312 Valid 

7 0,847 0,312 Valid 

8 0,830 0,312 Valid 

  Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Version 23.0 

Berdasarkan Tabel 3.6 tersebut, dari 8 pertanyaan tersebut didapatkan 

bahwa keseluruhan pertanyaan tersebut dinyatakan valid, karena pertanyaan 

kuesioner tersebut memiliki koefisien butir total (rhitung) yang lebih besar dari (rtabel). 

1.2.6.2 Rancangan Pengujian Realibilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh yang mana data bebas dari kesalahan 

sehingga dapat menjamin pengukuran yang konsisten sepanjang waktu dalam 

seluruh instrumen. Dengan kata lain, reliabilitas adalah indikasi stabilitas dan 
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konsistensi instrumen untuk mengukur konsep dan membantu untuk menilai 

kebaikan dari ukuran (Sekaran, 2003). Naresh K. Malhotra dan David F. Birks ( 

2013) menjelaskan bahwa reliabilitas menguji sejauh mana skala tersebut 

menghasilkan hasil yang konsisten apabila pengukuran berulang dilakukan pada 

variabel yang sama. 

Pegujian instrument dilakukan dengan internal consistency dengan teknik 

belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown yaitu : 

r1 =
2rb

1 + rb
 

Sumber: (Sugiyono, 2002) 

Keterangan : 

r1 = reliabilitas seluruh instrument 

rb = Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua 

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika koefisien internal seluruh item (ri) ≥ rtabel dengan tingkat signifikansi 5% 

maka item pertanyaan dikatakan reliable. 

2. Jika koefisien internal seluruh item (ri) < rtabel dengan tingkat signifikansi 5% 

maka item pertanyaan dikatakan reliabel.  

Pengujian realibilitas tersebut menurut (Sugiyono, 2002) dilaksanakan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instumen 

ganjil dan genap. 

2. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri dan kemudian skor total antara 

kelompok gajil dan genap dicari korelasinya. 

 

Tabel 3. 7 

Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y 

No Variabel 

Hasil 

Keterangan 

rhitung rtabel 
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1 
Social Media 

Entrepreneur(X1) 
0,963 0,312 Reliabel 

2 Inovasi (X2) 0,858 0,312 Reliabel 

3 Business Performance (Y) 0,917 0,312 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Version 23.0 

 Berdasarkan tabel 3.7, hasil perhitungan dari angket variabel Social Media 

Entrepreneur (X1) dinyatakan reliable, karena rhitung > rtabel (0,963 > 0,312). 

Selanjutnya hasil perhitungan dari angket variabel Inovasi (X2) dinyatakan reliable 

(0,858 > 0,312). Lalu di variabel Y yaitu Business Performance dinyatakan reliable 

karena (0,917 > 0,312). Ketiga variabel tersebut dinyatakan reliable karena 

perolehan nilai Alpha Cornbach lebih besar dari rtabel (0,312). Dengan demikian 

seluruh instrument dalam penelitian ini merupakan instrument yang dapat 

dipercaya. Dengan uji signifikansi pada taraf α = 0,05. Berdasarkan perolehan nilai 

koefisien alpha tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliable. 

1.2.7 Analisis Data  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden terkumpul. Menurut Hermawan (2009:10) setelah 

data dikumpulkan proses selanjutnya dilakukan persiapan dan analisis data. 

Adapun tahap-tahap dalam persiapan data sebagai berikut : 

1. Validasi data (validation) merupakan suatu proses penentuan apakah suatu 

wawancara dalam survei atau observasi dilakukan dengan benar dan bebas 

dari bias. 
 

2. Data editing dan coding. Editing merupakan proses di mana data mentah (raw 

data) diperiksa dari kesalahan yang dilakukan oleh pewawancara atau 

responden. Sedangkan coding merupakan pengelompokkan dan pemberian 

nilai terhadap berbagai respon dari instrumen survei. 
 

3. Data entry merupakan prosedur yang digunakan untuk memasukkan data ke 

dalam komputer untuk dianalisis lebih lanjut.Tabulasi data merupakan suatu 



 
 

Siti Fauziah Ahmad, 2022 
PENGARUH SOCIAL MEDIA ENTREPRENEUR DAN INOVASI TERHADAP BUSINESS PERFORMANCE (Studi 
Kasus Pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Keripik Singkong Pedas Cimahi) 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

 

proses sederhana untuk menghitung jumlah observasi yang diklasifikasikan 

kedalam beberapa kategori. 
 

4. Deteksi kesalahan merupakan menentukan apakah software yang digunakan 

untuk data entry dan tabulasi akan memungkinkan peneliti melakukan error 

edit routines. 

5. Pemrosesan data dan analisis data merupakan proses pengolahan data dan 

analisis data yang dapat menggunakan SPSS (statistical package for social 

sciences). 

Kegiatan analisis data dalam penelitian dilakukan melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut : 
 
1. Editing, yaitu pemeriksaan angket di mana data mentah (raw data) diperiksa 

dari kesalahan yang dilakukan oleh pewawancara atau responden. 

Pemeriksaan tersebut menyangkut kelengkapan pengisian angket secara 

menyeluruh. 
 

2. Skoring, yaitu menghitung bobot nilai dengan skala interval menggunakan 

metode skala perbedaan semantik (semantic differential scale) merupakan 

metode pengukuran sikap dengan menggunakan skala penilaian tujuh butir 

yang menyatakan secara verbal dua kutub (bipolar) penilaian yang ekstrim 

dengan garis kontinum di mana jawaban yang sangat positif terletak di 

bagian kanan garis, dan jawaban yang sangat negatif terletak di bagian kiri 

garis, atau sebaliknya (Indriantoro & Supono, 2011:105). Jawaban setiap 

item instrumen yang menggunakan skala interval mempunyai gradasi dari 
 
sangat positif sampai sangat negatif sebagaimana pada Tabel 3.4 berikut: 

 

Tabel 3. 8 

 Pedoman Nilai Angket 

Alternatif 

Jawaban 

Sangat Tinggi/ 

Sangat Baik/ 

Sangat Sering 

Rentang Jawaban Sangat Rendah/ 

Sangat Buruk/ 

Sangat Jarang        

Positif  1 2 3 4 5 6 7 Negatif 
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3. Tabulasi, yaitu suatu proses sederhana untuk menghitung jumlah observasi 

yang diklasifikasikan kedalam beberapa kategori. Kemudian dihitung dan 

dijumlahkan sampai terwujud dalam bentuk tabel yang berguna. 

4. Pengujian, yaitu untuk menguji hipotesis, metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode verifikatif, maka dilakukan 

teknik analisis data regresi linier sederhana. Karena penelitian ini 

menganalisis dua variabel, yaitu social media entrepreneur (X) dan business 

performance (Y), maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis data regresi linier sederhana. 
 

1.2.7.1 Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengubah kumpulan data menjadi 

informasi yang mudah dipahami. Analisis data deskriptif dilakukan dengan 

menggolongkan, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data-data yang 

didapat lalu dianalisis, sehingga diperoleh gambaran umum tentang variabel 

berdasarkan beberapa analisis sebagai berikut : 

1. Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 

variabel-variabel penelitian, antara lain: 

a. Analisis Deskriptif Variabel X1 (Social Media Entrepreneur) 

Variabel X1 terfokus pada penelitian terhadap social media entrepreneur 

melalui: 1) context 2) communication 3) collaboration 4) connection. 

b. Analisis Deskriptif Variabel X2 (Inovasi) 

Variabel X2 terfokus pada penelitian terhadap inovasi melalui: 1) inovasi 

produk, 2) inovasi proses 

c. Analisis Deskriptif Variabel Y (Business Performance) 

Variabel Y terfokus pada penelitian terhadap business performance melalui: 

1) efektivitas, 2) Efisiensi, dan 3) Adaptivitas  

2. Analisis Cross Tabulation  

Metode cross tabulation adalah teknik statistik yang menggambarkan dua 

atau lebih variabel yang memiliki sejumlah kategori atau nilai yang berbeda 

(Malhotra & Birks, 2013:502). Analisis ini pada prinsipnya menyajikan data 
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dalam bentuk tabulasi yang meliputi baris dan kolom. Analisa tabulasi silang 

adalah metode analisa yang paling sederhana tetapi memiliki daya menerangkan 

yang cukup jelas untuk menjelaskan hubungan antar variabel (Sugiyono, 2016). 

Penafsiran pengolahan data berdasarkan batas-batas disajikan pada Tabel 3.9 

Kriteria Penafsiran Hasil Perhitungan Data Deskriptif sebagai berikut. 

Tabel 3. 9 

Kriteria Penafsiran Hasil Perhitungan Data Deskriptif 

No Kriteria Penafsiran Keterangan 

1 0% Tidak Seorangan 

2 1% - 25% Sebagian Kecil 

3 26% - 49% Hampir Setengahnya 

4 50% Setengahnya 

5 51% - 75% Sebagian Besar 

6 76% - 99% Hampir Seluruhnya 

7 100% Seluruhnya 

 Sumber: Moch. Ali (1985) 

 

2. Garis Kontinum 

Garis kontinum adalah garis yang digunakan untuk menganalisa, 

mengukur, dan menunjukan seberapa besar tingkat kekuatan variabel yang sedang 

diteliti, sesuai instrumen yang digunakan. Proses kegiatan penelitian membutuhkan 

instrumen atau alat yang digunakan untuk melakukan pengumpulan data seperti 

angket. Angket berisikan berbagai pernyataan yang diajukan kepada responden 

atau sampel dalam suatu proses penelitian (Sugiyono, 2014). Jumlah pernyataan 

yang dimuat dalam angket penelitian cukup banyak sehingga diperlukan skoring 

untuk memudahkan dalam proses penilaian dan akan membantu dalam proses 

analisis data yang telah ditemukan. Sebagaimana dalam skoring pada angket harus 

memenuhi ketentuan. Adapun kriteria untuk rumus untuk mencari hasil skor ideal 

(Sugiyono, 2014) dengan menggunakan rumus berikut: 

Nilai Indeks Maksimum       = Skor Interval Tertinggi x Jumlah Item   

Pertanyaan 

     Setiap Dimensi x Jumlah Responden 

Nilai Indeks Minimum   = Skor Interval Terendah x Jumlah Item Pertanyaan 

      Setiap Dimensi x Jumlah Responden 

Jarak Interval                            = [Nilai Maksimum – Nilai Minimum] : 
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Skor Interval Persentase Skor   = [(Total Skor): Nilai Maksimum] x 100 

Berdasarkan skala alternatif yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan nilai maksimum sebesar tujuh dan nilai minimum sebesar satu, maka 

garis kontinum dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Cukup 

Tidak 

Baik 

Sedang Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 

 

Sumber: (Sugiyono 2014:135) 

 

Gambar 3. 1 

Garis Kontinum 

3.2.7.2  Analisis Eksplanatif Menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik dan menitikberatkan pada pengungkapan perilaku 

variabel penelitian. Teknis analisis data yang dipergunakan untuk mengetahui 

hubungan korelasi dalam penelitian ini yaitu teknis analisis jalur (path analysis). 

Dalam memenuhi persyaratan digunakannya metode analisis jalur maka sekurang-

kurangnya data yang diperoleh adalah data interval.  

Analisis ini digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel X1 

(social media entrepreneur) dan X2 (inovasi) terhadap variabel Y (business 

performance). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggambar struktur 

hipotesis pada gambar 3.2 sebagai berikut. 
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Gambar 3. 2  

Struktur Hubungan Kausal Antara X1,X2 Dan Y 

 

Keterangan:  

X1 : Social media entrepreneur  

X2 : Inovasi 

Y : Business Performance 

Ɛ : Epsilon (Variabel lain) 

Struktur hubungan Gambar 3.2 menjelaskan bahwa social media entrepreneur 

dan inovasi  berdampak pada business performance. Selain itu terdapat faktor-

faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara X1 (social media entrepreneur), 

X2 (inovasi) dan Y (business performance) yaitu variabel residu dan dilambangkan 

dengan Ɛ namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak diperhatikan 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Menggambarkan struktur analisis jalur 

X1 

X2 

Y 

ε 
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Gambar 3. 3  

Diagram Analisis Jalur 

2) Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas 

X1  X2 

rx1.rx1  rx2.rx1  X1 

rx1.rx2  rx2.rx2  X2 

   

 

3) Identifikasi persamaan sub hipotesis menghitung matriks invers 

korelasi 

 

X1  X2 

C1.1  C2.1  X1 

C1.2  C2.2  X2 

   

 

4) Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus 

  X1  X2   

ρYX1  C1.1  C2.1  rYX1 

ρYX2  C1.2  C2.2  rYX2 

X
1
 

X
2
 

Y 

rx1x2 

ρYX1 

ρYX2 

ε 

ρYε 

R1= 

R1
-1= 
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5) Hitung R²Y (X1 dan X2) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi 

total X1 dan X2, terhadap Y secara simultan dengan menggunakan 

rumus: 

 rYX1  

 rYX2  

Koefisien determinasi total secara parsial dengan menggunakan rumus: 

 rYX1  

 

 rYX2  

6) Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung dari setiap variabel  

1. Pengaruh (X1) terhadap Y  

Pengaruh langsung     = ρYX1. ρYX1  

Pengaruh tidak langsung melalui (X1.2)  = ρYX1. rX1.X2.ρYX2 + 

Pengaruh total (X1) terhadap Y   = .......................  

2. Pengaruh (X2) terhadap Y  

Pengaruh langsung     = ρYX2. ρYX2  

Pengaruh tidak langsung melalui (X2.1)  = ρYX2.rX2.X1.ρYX1 + 

Pengaruh total (X2) terhadap Y   = .......................  

7) Menghitung variabel lain (Ɛ) dengan rumus sebagai berikut: 

ρYƐ = √1 − 𝑅2Y (XI,X2) 

8) Keputusan penerimaan atau penolakan Ho 

Rumusan hipotesis operasional:  

Ho:  ρYX1 = ρYX2 

Ha: Sekurang-kurangnya ada sebuah ρYXi ≠ 0, i=1, dan 2 

9) Uji statistik secara simultan dengan menggunakan rumus: 

𝐹 =
(𝑛 − 𝑘 − 𝑖) ∑ ρYX1ρYX1

𝑘
𝑖=1

(𝑛 − 𝑘 − 𝑖) ∑ ρYX1ρYX1
𝑘
𝑖=1

 

Hasil F hitung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecor, apabila 

F hitung > F tabel, maka Ho tidak ditolak.  

R²Y (X1, X2)= [ρYX1, ρYX2] 

R²YX1= [ρYX1] 

R²YX2= [ρYX2] 
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10) Uji statistik secara parsial atau individual dengan rumus 

menggunakan rumus statistik: 

𝑡 =
ρ𝑥𝑖𝑖𝑥𝑖

√(1 − 𝑅2𝑥𝑖𝑖 (𝑥1,𝑥2))(𝐶𝑖𝑖 +  𝐶𝑖𝑖 − 2𝐶𝑖𝑖)
𝑛 − 𝑘 − 𝑖

 

Tolak Ho jika t hitung > t tabel mendekati (100%)  

Tidak ditolak Ho jika t hitung ≤ t tabel mendekati (100%)  

Untuk menafsirkan sejauh mana pengaruh social media entrepreneur dan 

inovasi terhadap business performance digunakan pedoman interpretasi koefisien 

tertentu. Nilai koefisien penentu berada diantara 0-100%. Jika nilai koefisien 

semakin mendekati 100% berarti semakin kuat pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. Semakin mendekati 0% berarti semakin lemah pengaruh variabel 

eksogen sehingga dibuat pedoman interpretasi koefisien. Untuk mengetahui kuat 

lemahnya pengaruh dapat diklasifikasikan dengan menggunakan rumus Guilford 

pada Tabel 3. sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 10 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Pengaruh (Guilford) 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0 % - 19,99 % Sangat Lemah 

20 % - 39,99 % Lemah  

40 % - 59,99 % Sedang 

60 % - 79,99 % Kuat  

80 % - 100% Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2016:231) 

1.2.8 Pengujian Hipotesis 

Kebenaran suatu hipotesis dibuktikan melalui data-data yang terkumpul, 

secara statistik hipotesis diartikan sebagai pertanyaan mengenai keadaan populasi 

yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel 

penelitian (Sugiyono, 2013a). 

Langkah terakhir dari analisis data yaitu pengujian hipotesis yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang cukup positif dan dapat dipercaya 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk mencari antara 

pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y dapat dilakukan dengan menghitung 
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korelasi antar variabel yang akan dicari hubungannya. Objek penelitian yang 

menjadi variabel bebas atau variabel independen yaitu technopreneurship (X1) dan 

inovasi (X2) sedangkan variabel dependen yaitu business performance (Y) dengan 

memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji.  

Secara statistik hipotesis yang akan diuji secara simultan dilakukan dengan 

uji F sebagai berikut: 

𝐹 =
(𝑛 − 𝑘 − 𝑖) ∑ ρYX1ρYX1

𝑘
𝑖=1

(𝑛 − 𝑘 − 𝑖) ∑ ρYX1ρYX1
𝑘
𝑖=1

 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka koefisiensi korelasi yang diuji 

adalah signifikan yaitu dapat dierlakukan untuk seluruh populasi. Kriteria 

penolakan hipotesisnya adalah: 

1. Jika F hitung ≤ F tabel, maka Ho tidak ditolak dan Ha ditolak 

2. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha tidak ditolak 

Secara statistik hipotesis yang akan diuji berada pada taraf kesalahan 0,05 

dengan derajat kebebasan n-k serta berada pada uji dua pihak. Kemudian dilakukan 

uji statistik secara parsial atau individual dengan rumus menggunakan rumus 

statistik: 

𝑡 =
ρ𝑥𝑖𝑖𝑥𝑖

√(1 − 𝑅2𝑥𝑖𝑖 (𝑥1,𝑥2))(𝐶𝑖𝑖 +  𝐶𝑖𝑖 − 2𝐶𝑖𝑖)
𝑛 − 𝑘 − 𝑖

 

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis secara statistik 

berdasarkan pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis menurut 

(Sugiyono, 2013a) adalah:  

1. Tolak Ho jika t hitung > t tabel mendekati (100%) 

2. Terima Ho jika t hitung ≤ t tabel mendekati (100%) 

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan 

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Ho: ρ ≤ 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dari social media entrepreneur  

dan inovasi  terhadap business performance.  

2. Ha: ρ > 0 artinya terdapat pengaruh positif dari social media entrepreneur dan 

inovasi terhadap business performance. 

Sub hipotesis: 
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1. Ho: ρ ≤ 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dari social media 

entrepreneur terhadap business performance 

Ha: ρ > 0 artinya terdapat pengaruh positif dari social media entrepreneur  

terhadap business performance.  

2. Ho: ρ ≤ 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dari inovasi terhadap 

business performance 

Ha: ρ > 0 artinya terdapat pengaruh positif dari inovasi terhadap business 

performance 

1. Hipotesis Deskriptif 

 Sebagai langkah akhir dari analisis data adalah pengujian hipotesis, untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan harus menggunakan uji statistika yang 

tepat. 

Hipotesis penelitian akan diuji dengan mendeskripsikan hasil analisis jalur. Untuk 

mencari hubungan dua variabel atau lebih dapat dilakukan dengan menghitung 

korelasi antar variabel yang dicari hubungannya. Kolerasi merupakan angka yang 

menunjukan arah kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Sebagai langkah 

terakhir dari analisis data adalah pengujian hipotesis. Untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan harus menggunakan uji statistika yang tepat. Menurut Sugiyono 

(2013:84) “Hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi 

yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel 

penelitian”. Sebagaimana analisis deskriptif yang digunakan dalam 

mengkategorikan hasil perhitungan, digunakan kriteria penafsiran persentase yang 

diambil dari 0% sampai 10%. 

2. Uji R2 

 Uji 𝑅2 dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel Social Media 

Entrepreneur  (X1) terhadap Business Performance  (Y). Rumus yang digunakan 

R2 adalah : 

 

Sumber ; Sanusi (2013) 
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Keterangan :  

𝑦𝑖= observasi respon ke – i  

ý= rata-rata  

ý𝑖= ramalan respon ke – i 

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis secara statistik 

berdasarkan pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis menurut 

Sugiyono (2013:188) adalah:  

3. Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hipotesis 1: 

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh antara dimensi social media entrepreneur terhadap business performance. 

Hipotesis utamanya adalah sebagai berikut: 

H0  : ρ ≤ 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari social media 

entrepreneur yang terdiri atas context,communication,collaboration,conection  

terhadap business performance secara simultan. 

Ha   : ρ > 0, artinya terdapat pengaruh positif dari social media entrepreneur 

yang terdiri context,communication,collaboration,conection  terhadap business 

performance secara simultan.  

Subhipotesis : 

1) H0 : ρ ≤ 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari context terhadap 

business performance. 

Ha : ρ>0, artinya terdapat pengaruh positif dari context  terhadap business 

performance. 

2) H0 : ρ ≤ 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari communication terhadap 

business performance. 

Ha : ρ>0, artinya terdapat pengaruh positif dari communication terhadap 

business performance. 

3) H0 : ρ ≤ 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari collaboration  terhadap 

business performance. 
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Ha : ρ > 0,  artinya terdapat pengaruh positif dari collaboration terhadap business 

performance. 

4) H0 : ρ ≤ 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari connection terhadap business 

performance. 

Ha : ρ > 0, artinya terdapat pengaruh positif dari connection terhadap business 

performance. 


